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Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana berbagai sumber
pendapatan memengaruhi kesejahteraan serta produktivitas masyarakat
yang tinggal di Desa Pesisir Besuki, Kecamatan Besuki, Kabupaten
Situbondo, Jawa Timur. Kajian ini berupaya mengidentifikasi jenis
pendapatan yang menjadi tumpuan warga pesisir, menilai kontribusinya
terhadap kesejahteraan rumah tangga, serta menganalisis keterkaitannya
dengan tingkat produktivitas masyarakat. Pendekatan penelitian
menggunakan kombinasi observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
pengumpulan data pendapatan masyarakat guna memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kondisi ekonomi dan sosial desa. Temuan
penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar masyarakat masih
bergantung pada aktivitas perikanan sebagai sumber pendapatan utama,
terutama dari hasil tangkapan laut. Selain itu, terdapat upaya diversifikasi
pendapatan melalui kegiatan perdagangan, jasa, dan usaha kecil rumahan
yang turut memberi kontribusi tambahan bagi ekonomi keluarga. Faktor
geografis pesisir yang khas menciptakan peluang sekaligus hambatan
bagi warga, sehingga pengelolaan sumber daya alam menjadi faktor
penting dalam mempertahankan produktivitas. Analisis terhadap variasi
pendapatan menunjukkan bahwa semakin beragam sumber pendapatan
yang dimiliki rumah tangga, semakin baik pula tingkat kesejahteraan
mereka. Kelompok masyarakat yang menjalankan usaha perdagangan
dan jasa cenderung memiliki kondisi ekonomi lebih stabil, sementara
para nelayan—meskipun menghadapi pendapatan yang fluktuatif—
masih mampu mencapai tingkat kesejahteraan yang layak melalui
strategi pengelolaan pendapatan yang efektif.

ABSTRACT

Questa ricerca é stata condotta per comprendere come le diverse fonti di
reddito influenzino il benessere e la produttivita della comunita che vive
nel villaggio di Pesisir Besuki, distretto di Besuki, reggenza di Situbondo,
Giava Orientale. Lo studio ha cercato di identificare le tipologie di
reddito su cui fanno affidamento i residenti costieri, valutare il loro
contributo al benessere familiare e analizzare la loro relazione con i
livelli di produttivita della comunita. L'approccio di ricerca ha utilizzato
una combinazione di osservazione sul campo, interviste approfondite e
raccolta di dati sul reddito della comunita per ottenere un quadro
completo delle condizioni economiche e sociali del villaggio. | risultati
della ricerca mostrano che la maggior parte della comunita

dipende ancora dalla pesca come principale fonte di reddito, in
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particolare dalle catture marine. Inoltre, gli sforzi per diversificare il
reddito attraverso il commercio, i servizi e le piccole imprese domestiche
contribuiscono all'economia familiare. La particolare geografia costiera
crea sia opportunita che ostacoli per i residenti, rendendo la gestione
delle risorse naturali un fattore cruciale per il mantenimento della
produttivita. L'analisi della variazione del reddito indica che quanto piu
diversificate sono le fonti di reddito delle famiglie, tanto migliore & il
loro benessere. | gruppi impegnati nel commercio e nei servizi tendono
ad avere condizioni economiche piu stabili, mentre i pescatori,
nonostante redditi fluttuanti, riescono comunque a raggiungere un
livello di benessere dignitoso attraverso efficaci strategie di gestione del
reddito.

This is an open access article under the CC BY license.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang berlangsung secara stabil dan berkesinambungan merupakan
salah satu indikator utama dalam menilai kondisi ekonomi suatu wilayah. Kemajuan ekonomi
yang terus meningkat menjadi faktor penting dalam mendorong naiknya tingkat kesejahteraan
masyarakat. Melalui pertumbuhan ekonomi, suatu daerah mampu memperbaiki Kkualitas
perekonomian dalam periode tertentu[1]. Umumnya, peningkatan ini dapat diamati melalui
perkembangan berbagai sektor ekonomi yang berjalan di masyarakat. Perubahan dalam struktur
ekonomi tersebut menggambarkan dinamika sosial dan ekonomi yang terjadi di Indonesia
seiring dengan perkembangan zaman, di mana setiap perubahan umumnya diarahkan untuk
memulihkan serta menguatkan kondisi ekonomi[2].

Dalam menilai kondisi sosial ekonomi masyarakat, pendapatan menjadi salah satu ukuran
yang paling sering digunakan. Pendapatan mencakup seluruh pemasukan yang diterima
individu atau keluarga dari berbagai aktivitas ekonomi dalam jangka waktu tertentu. Setiap
orang yang bekerja berusaha memperoleh pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
dasar dirinya dan keluarganya[3]. Tingkat pendapatan inilah yang kemudian digunakan sebagai
indikator untuk menentukan kesejahteraan, karena semakin tinggi pendapatan yang diterima,
semakin besar pula kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sumber pendapatan dapat berasal dari hasil kerja seperti gaji
atau upah, praktik profesional, usaha mandiri, hingga pemanfaatan aset yang dimiliki.
Pendapatan masyarakat dapat pula muncul dari sektor formal, sektor informal, dan sektor
subsisten seperti hasil pertanian atau peternakan yang dikonsumsi sendiri maupun bantuan dari
pihak lain[4].

Keberagaman sumber daya alam yang dimiliki suatu negara turut menentukan variasi
mata pencaharian penduduknya. Kemampuan masyarakat dalam mengolah dan memanfaatkan
potensi tersebut sangat memengaruhi tingkat kesejahteraan yang dicapai[5]. Indonesia sebagai
negara kepulauan memiliki kekayaan sumber daya alam yang besar, baik yang terdapat di
daratan, perairan, maupun udara. Sumber daya tersebut kemudian dimanfaatkan untuk
meningkatkan taraf hidup dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat[6].
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Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki potensi kelautan yang sangat besar dengan
garis pantai sepanjang sekitar 81.000 km, menjadikannya garis pantai terpanjang kedua di dunia
setelah Kanada. Kondisi ini menciptakan peluang ekonomi yang luas, khususnya di wilayah
pesisir yang memiliki karakteristik sosial ekonomi unik serta potensi sumber daya alam hayati
dan nonhayati yang sangat melimpah. Masyarakat pesisir memanfaatkan kekayaan ini untuk
meningkatkan kesejahteraan, baik melalui sektor perikanan maupun kegiatan ekonomi lainnya
di luar perikanan([7].

Desa Pesisir di Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur, merupakan salah
satu kawasan yang memiliki kekayaan sumber daya laut yang signifikan. Dengan luas wilayah
sekitar 56.424 hektar, desa ini dihuni oleh masyarakat yang sebagian besar menggantungkan
hidup pada sektor perikanan. Dari total sekitar 8.920 penduduk, hampir 75% bekerja sebagai
nelayan. Selain itu, warga juga melakukan berbagai jenis pekerjaan lain seperti berdagang dan
berwirausaha. Ragam mata pencaharian inilah yang kemudian memengaruhi tingkat
kesejahteraan dan produktivitas masyarakat setempat[8].

Kesejahteraan sendiri dapat dipahami sebagai kondisi kehidupan yang mencakup aspek
sosial, material, dan spiritual, yang memberikan rasa aman, nyaman, dan memungkinkan
individu maupun keluarga memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani secara optimal.
Kesejahteraan dapat diukur melalui berbagai indikator seperti kondisi ekonomi, tingkat
kesehatan, kualitas hidup, dan rasa kebahagiaan masyarakat. Tujuan utama dari kesejahteraan
adalah menciptakan kehidupan yang layak bagi seluruh warga negara, sehingga mereka dapat
berkembang dan berperan secara produktif dalam masyarakat[9].

Produktivitas kini dipandang sebagai isu penting karena masyarakat semakin menyadari
bahwa produktivitas merupakan salah satu jalan utama untuk memperoleh kehidupan yang
lebih sejahtera. Dalam konteks ini, produktivitas merujuk pada bagaimana aktivitas ekonomi
masyarakat berkontribusi terhadap pendapatan mereka. Semakin produktif seseorang, semakin
besar pendapatan yang dapat diperoleh, dan hal ini pada akhirnya berpengaruh positif terhadap
peningkatan kesejahteraan[10].

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memperoleh pemahaman

yang lebih mendalam mengenai persoalan yang diteliti serta menafsirkan fenomena, data
empiris, dan kondisi yang ditemukan di lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
memberikan gambaran yang lebih luas dan detail mengenai realitas sosial masyarakat, terutama
ketika fenomena yang sedang dikaji tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif saja. Dalam konteks
penelitian ini, pendekatan tersebut memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan dinamika
sosial ekonomi masyarakat secara lebih komprehensif, termasuk memahami makna yang
terkandung di balik perilaku, pengalaman, serta strategi bertahan hidup warga dalam mengelola
sumber pendapatan mereka. Fokus penelitian diarahkan pada masyarakat Desa Pesisir Besuki,
Situbondo, khususnya terkait berbagai bentuk sumber pendapatan yang menjadi penopang
ekonomi warga setempat, baik yang berasal dari sektor perikanan, perdagangan kecil, jasa,
maupun aktivitas informal lainnya. Kegiatan penelitian dilaksanakan sepanjang periode Oktober
hingga November 2023, dengan mempertimbangkan kondisi musim dan aktivitas masyarakat
yang berpengaruh terhadap pola pendapatan mereka.

Dalam penentuan sampel, penelitian ini menerapkan metode non-probability sampling, yaitu
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teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota

populasi untuk terpilih. Hal ini dilakukan karena tidak semua warga memenuhi Kriteria yang
dibutuhkan untuk menjadi informan, serta karena penelitian ini lebih menekankan pada
kedalaman data daripada jumlah responden. Secara khusus, penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Dalam metode ini, informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti
tingkat pengetahuan mereka mengenai mata pencaharian di desa, pengalaman mereka sebagai
pelaku usaha atau pekerja, serta posisi sosial mereka yang memungkinkan mereka memahami
situasi ekonomi masyarakat secara luas. Misalnya, nelayan senior, tokoh masyarakat, pedagang,
dan ibu rumah tangga yang memiliki usaha sampingan dipilih sebagai informan karena dianggap
mampu memberikan perspektif yang kaya dan relevan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis sumber, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami rutinitas masyarakat, kondisi lingkungan
desa, serta aktivitas ekonomi yang berlangsung sehari-hari. Wawancara digunakan untuk
menggali informasi lebih rinci mengenai jenis pendapatan yang diterima masyarakat, jumlah
pendapatan, faktor yang memengaruhi perubahan pendapatan, serta tantangan ekonomi yang
dihadapi. Dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan rekaman wawancara turut melengkapi
data primer tersebut. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari berbagai referensi seperti
buku, jurnal ilmiah, laporan pemerintah daerah, dan penelitian terdahulu yang relevan.
Penggunaan data sekunder ini bertujuan memperkaya wawasan teoritis dan memberikan konteks
tambahan mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat pesisir di daerah lain sehingga dapat
dibandingkan dengan temuan di Desa Pesisir Besuki.

Pemanfaatan kedua jenis data ini dimaksudkan untuk meningkatkan akurasi dan
memperkuat temuan penelitian. Dengan memadukan data primer dan sekunder, peneliti dapat
melakukan cross-check sehingga informasi yang diperoleh lebih terpercaya dan tidak hanya
bergantung pada satu sumber saja. Selain itu, kombinasi tersebut memungkinkan peneliti
memahami fenomena secara lebih menyeluruh, baik dari sudut pandang empiris maupun teoritis.

Tahapan analisis data dilakukan secara sistematis, dimulai dari proses transkripsi
wawancara, Yaitu mengubah rekaman hasil wawancara menjadi bentuk tulisan untuk
memudahkan penelaahan. Selanjutnya dilakukan reduksi data, yakni proses memilih,
menyederhanakan, dan memfokuskan informasi penting yang relevan dengan tujuan penelitian.
Data kemudian diorganisasikan dan diolah untuk menemukan pola, kategori, serta hubungan
antarvariabel. Tahap berikutnya adalah interpretasi mendalam, di mana peneliti menafsirkan
makna di balik data yang telah diperoleh. Untuk memastikan keabsahan data, dilakukan
triangulasi yang mencakup triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Upaya
ini penting agar informasi yang disajikan benar-benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Melalui rangkaian analisis tersebut, penelitian ini berupaya memahami secara komprehensif
fenomena yang berkaitan dengan sumber pendapatan masyarakat di Desa Pesisir Besuki. Dengan
demikian, metodologi yang digunakan diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat pesisir serta faktor-faktor yang memengaruhinya,
sehingga hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan maupun
pengembangan program pemberdayaan ekonomi masyarakat di masa mendatang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Pesisir yang berada di Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo, dikenal sebagai
salah satu desa dengan hasil tangkapan ikan terbesar di wilayah tersebut. Kondisi ini
dipengaruhi oleh letak geografisnya yang berada sangat dekat dengan laut, sehingga sebagian
besar masyarakat menjadikan sektor perikanan sebagai sumber mata pencaharian utama.
Wilayah desa yang berada di dataran rendah dan berdekatan dengan pantai juga mendukung
aktivitas ekonomi berbasis kelautan bagi penduduknya.

Walaupun desa ini tidak memiliki area persawahan maupun perkebunan, letaknya yang
tidak jauh dari pusat aktivitas ekonomi seperti pasar tradisional, toko pakaian, toko elektronik,
hingga kawasan alun-alun, membuka peluang pekerjaan dan usaha lain bagi warga. Akses
tersebut memungkinkan masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan perdagangan maupun sektor
jasa, sehingga dapat menjadi alternatif pendapatan selain dari hasil laut. Diversifikasi peluang
ekonomi ini turut membantu meningkatkan pendapatan harian masyarakat.

Kondisi geografis dan ekonomi yang dimiliki Desa Pesisir memberikan kombinasi
peluang sekaligus tantangan bagi warganya. Mereka bukan hanya bergantung pada hasil
tangkapan laut, tetapi juga memiliki keterhubungan dengan pusat kegiatan sosial dan ekonomi
di daerah sekitarnya. Jumlah penduduk di setiap dusun yang ada di Desa Pesisir menjadi salah
satu indikator penting untuk memahami struktur populasi dan potensi ekonomi desa tersebut.
Berikut ini disajikan data jJumlah penduduk dari beberapa dusun yang ada di Desa Pesisir:

Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Pesisir 2023

Wilayah Laki- Perempuan Jumlah

Dusun laki Penduduk
Petukangan 944  1.028 1.967
Krajan 629 701 1.329
Gudang 790 855 1.645
Lesanan 736 765 1.502
Kidul

Lesanan 818 813 1.632

Lor

Mandaran 391 450 844
Jumlah 4.308 4.612 8.919

. Page 92
Journal Homepage : https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jemabd



JEMABD: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Dan Bisnis Digital
Vol. 01 No. 02. November 2024, Hal. 88-96

Data tersebut menyajikan gambaran menyeluruh mengenai jumlah penduduk di setiap
dusun di Desa Pesisir, baik berdasarkan jenis kelamin maupun total keseluruhannya. Informasi
ini juga menunjukkan tingkat kepadatan penduduk desa tersebut, sehingga dapat menjadi dasar
penting dalam melakukan analisis lanjutan terkait penelitian yang sedang dilakukan.

Dari keseluruhan penduduk, sekitar 75% warga Desa Pesisir bekerja sebagai nelayan,
sedangkan sisanya—sekitar 25%—memperoleh penghasilan dari berbagai sektor lain. Oleh
karena itu, fokus analisis penelitian ini diarahkan pada masyarakat yang memiliki sumber
pendapatan tertentu dengan informan berada pada rentang usia 30 hingga 60 tahun. Melalui
proses observasi dan wawancara, berbagai jenis sumber pendapatan dapat diidentifikasi secara
jelas. Berikut ini merupakan klasifikasi pendapatan yang ditemukan di kalangan masyarakat
Desa Pesisir

Tabel 2. Sumber Pendapatan Penduduk Desa Pesisir 2023
NO Sumber Pendapatan

1 Nelayan
2 Toko Kelontong
3 Pengepul Ikan

Usaha Retil Bensin
Usaha Rumahan (kue cenil, kotel, kerupuk ikan)
Usaha Warung
Sopir Becak
Sopir Muatan ikan dan sayur
Kerja proyek
0 Pemilik kapal ikan

=[O 00 N O o1

Beragam sumber pendapatan yang berhasil diidentifikasi dalam penelitian ini dapat
dijadikan landasan untuk merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran, khususnya dalam
rangka peningkatan perekonomian dan pemberdayaan masyarakat di Desa Pesisir. Temuan-
temuan tersebut juga memberikan gambaran mengenai potensi kesejahteraan serta tingkat
produktivitas warga, yang sejalan dengan tujuan penelitian. Dengan memahami variasi
pendapatan masyarakat, strategi pembangunan ekonomi desa dapat diarahkan secara lebih
efektif untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Hasil wawancara dengan salah satu informan, SN (57 tahun), yang bekerja sebagai
nelayan, menggambarkan bahwa profesi ini memiliki risiko yang cukup tinggi. Pada musim
ikan, pendapatan nelayan dapat meningkat secara signifikan, namun saat hasil tangkapan
menurun, pendapatan ikut merosot. Aktivitas melaut dilakukan mulai pukul 14.30 hingga 05.00
pagi. Baik saat musim maupun tidak, para nelayan tetap turun ke laut dengan harapan
memperoleh hasil tangkapan yang memadai. Sistem kerja yang digunakan adalah sistem
bernelayan, di mana nelayan bekerja untuk pemilik kapal. Ketika hasil tangkapan banyak, ikan
secara langsung dijual ke pengepul atau tempat penampungan. Keuntungan penjualan
kemudian dibagi antara pemilik kapal dan seluruh awak yang terlibat. Satu kapal biasanya
mempekerjakan sekitar 15 hingga 27 orang. Informan juga menyampaikan bahwa dengan
pengelolaan keuangan yang baik, pendapatan dari melaut masih mampu memenuhi kebutuhan
pokok keluarganya.
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Wawancara berikutnya dilakukan dengan informan berinisial EK (58 tahun), pemilik
usaha toko kelontong berskala besar. Menurut EK, menjalankan usaha sendiri memberikan
keuntungan yang lebih menjanjikan dibanding pekerjaan lainnya. Rata-rata pendapatannya
mencapai sekitar 7 juta per hari, dengan usaha yang beroperasi selama 24 jam. Toko tersebut
awalnya hanya sebuah usaha kecil yang kemudian berkembang menjadi lebih besar. EK
menjelaskan bahwa hasil dari usahanya sangat mencukupi kebutuhan hidup keluarganya dan
memberikan kestabilan ekonomi yang lebih baik.

Informan ketiga, AS (48 tahun), bekerja sebagai pengepul ikan. la menjelaskan bahwa
penghasilannya sangat bergantung pada jumlah tangkapan para nelayan yang menjadi mitra
kerjanya. Ikan-ikan yang diperoleh dari nelayan kemudian didistribusikan ke berbagai daerah.
Pendapatan AS setiap bulan berkisar antara 10 hingga 20 juta, tergantung volume ikan yang
diterima. Dalam menjalankan usahanya, AS bekerja mulai dari proses penerimaan ikan hingga
pengiriman, dengan jam kerja yang bisa mencapai 12 hingga 24 jam per hari. la juga
mempekerjakan enam orang karyawan tetap yang membantu kegiatan operasional.

Beberapa informan lain yang menjalankan usaha dari rumah menunjukkan semangat
yang tidak kalah tinggi. Meskipun pendapatannya tidak sebesar nelayan atau pedagang besar,
mereka tetap produktif dan berusaha memenuhi kebutuhan keluarga dari usaha kecil yang
mereka jalankan. Selain itu, beberapa warga memanfaatkan peluang beternak kambing sebagai
aset yang dapat dijual ketika membutuhkan dana tambahan atau menghadapi situasi mendesak.
Penghasilan dari ternak ini menjadi cadangan finansial yang cukup membantu.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat di wilayah
pesisir Besuki sangat dipengaruhi oleh jenis dan stabilitas sumber pendapatan masing-masing
individu. Kesejahteraan di sini dipahami sebagai kemampuan memenuhi kebutuhan fisik,
emosional, dan sosial untuk menciptakan kehidupan yang layak. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat dinilai mampu memenuhi kebutuhan dasar
mereka secara memadai. Warga yang memiliki usaha tambahan cenderung berada pada tingkat
kesejahteraan yang lebih baik karena memiliki pendapatan lebih stabil dan tidak hanya
bergantung pada satu sektor saja.

Aspek kesejahteraan masyarakat juga didukung oleh letak wilayah yang strategis,
terutama dalam hal akses terhadap pendidikan, fasilitas kesehatan, serta pusat ekonomi seperti
pasar. Kondisi ini mempermudah masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup sekaligus
meningkatkan kualitas kesejahteraan mereka.

Dalam penelitian ini, produktivitas diukur dari bagaimana aktivitas harian masyarakat
berdampak pada pendapatan yang mereka peroleh. Semakin produktif mereka dalam kegiatan
ekonomi sehari-hari, semakin besar pendapatan yang dapat dihasilkan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa masyarakat pesisir dikenal memiliki etos kerja yang tinggi. Mereka
bekerja sesuai jam kerja masing-masing, dan ketika tidak sedang bekerja di sektor utama,
mereka mencari pendapatan tambahan, seperti membuka usaha kecil di rumah. Banyak ibu
rumah tangga turut membantu perekonomian keluarga dengan berdagang di depan rumah,
sehingga waktu luang dapat dimanfaatkan menjadi kegiatan yang produktif.
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Hal lain yang menarik adalah adanya budaya gotong royong yang kuat. Sikap saling

membantu antarwarga membuat proses ekonomi berjalan lebih efisien dan memberikan
dampak positif terhadap produktivitas kolektif. Dengan kerja sama tersebut, masyarakat
mampu menghadapi tantangan ekonomi dan menciptakan lingkungan yang lebih sejahtera.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di Desa Pesisir, Kecamatan Besuki,
Kabupaten Situbondo, dapat dirangkum beberapa poin penting. Pertama, kedekatan desa
dengan kawasan laut menjadikan wilayah ini sebagai salah satu sentra penghasil ikan terbesar
di kecamatan. Lokasi yang berada tepat di pesisir membuat sebagian besar warga
menggantungkan sumber nafkah pada aktivitas penangkapan ikan. Kedua, meskipun sekitar
75% masyarakat bekerja sebagai nelayan, terdapat pula berbagai bentuk usaha lain yang
menjadi penopang ekonomi keluarga. Sektor-sektor seperti toko kelontong, pengepul ikan,
perdagangan kecil seperti penjual bensin eceran, usaha rumahan, warung, jasa transportasi
becak, sopir angkut ikan dan sayur, pekerjaan proyek, hingga pemilik kapal turut memperluas
jenis mata pencaharian di desa tersebut. Ketiga, tingkat kesejahteraan masyarakat sangat
dipengaruhi oleh keragaman sumber pendapatan yang dimiliki. Warga yang tidak hanya
bergantung pada satu pekerjaan, tetapi memiliki usaha tambahan, umumnya menunjukkan
kondisi ekonomi yang lebih stabil. Keempat, profesi nelayan memiliki risiko yang cukup tinggi,
terutama karena pendapatan sangat bergantung pada perubahan musim dan kondisi laut.
Meskipun demikian, produktivitas nelayan tetap menjadi faktor kunci dalam menjaga
keberlanjutan ekonomi masyarakat pesisir. Kelima, aktivitas seperti usaha rumahan maupun
budidaya ternak, khususnya kambing, turut memberikan kontribusi yang berarti bagi
pendapatan keluarga. Masyarakat yang terlibat dalam usaha tersebut memperlihatkan tingkat
produktivitas yang baik, meski pemasukan yang diperoleh mungkin tidak sebesar pekerjaan
lain. Keenam, penelitian juga menemukan adanya budaya gotong royong dan kebersamaan
yang kuat antarwarga. Sikap saling membantu ini memberi dampak positif terhadap
produktivitas, solidaritas, serta kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Ketujuh, kondisi
geografis dan ekonomi Desa Pesisir menciptakan dinamika tersendiri. Akses yang relatif mudah
ke pusat aktivitas ekonomi seperti pasar, toko, dan fasilitas umum lainnya membuka peluang
bagi warga untuk memperluas bidang usaha serta meningkatkan potensi pendapatan mereka.
Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai
komposisi penduduk, struktur pendapatan, serta kondisi kesejahteraan masyarakat Desa Pesisir.
Temuan-temuan ini dapat menjadi masukan penting dalam perumusan kebijakan pembangunan
ekonomi lokal dan program pemberdayaan masyarakat pesisir dengan pendekatan yang
berkelanjutan dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan.
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